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ABSTRAK 

 

SYAFIRA ANNISA PUTRI. Analisis Sales Forecasting Produk Gula di PT 

Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) Menggunakan Metode Time Series. 

Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri Jakarta 2025. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta mengembangkan model 

peramalan penjualan (sales forecasting) produk gula di PT Rajawali Nusantara 

Indonesia (Persero) dengan menerapkan metode time series guna mendukung 

pengambilan keputusan strategis perusahaan. Latar belakang penelitian dipicu oleh 

penurunan penjualan gula selama tiga tahun terakhir serta tidak adanya sistem 

terintegrasi yang mengoptimalkan perencanaan penjualan dengan model peramalan 

yang sesuai. Metode penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif, di mana data dikumpulkan secara sekunder melalui 

rekapitulasi penjualan gula bulanan dari tahun 2022 hingga 2024, yang digunakan 

sebagai dasar dalam penelitian.  

Analisis dilakukan dengan identifikasi pola historis melalui visualisasi grafik time 

series dan pengujian autokorelasi (ACF) menggunakan perangkat lunak Minitab 

untuk mengungkap komponen tren dan musiman yang mendasari data penjualan. 

Tiga metode peramalan diterapkan, yaitu Three Moving Average, Double 

Exponential Smoothing, dan Dekomposisi Multiplikatif, kemudian hasilnya 

dievaluasi menggunakan metrik error berupa MAPE, MAD, dan MSE. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa metode dekomposisi multiplikatif memiliki performa 

terbaik, dengan nilai MAPE sebesar 44,62%, MAD sebesar 7.327,83, dan MSE 

sebesar 96.813.267,86. Selanjutnya, model peramalan dikembangkan dalam bentuk 

template Microsoft Excel yang diprogram menggunakan VBA untuk 

mengotomatisasi proyeksi penjualan selama dua tahun ke depan. Model ini 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas perencanaan produksi, pengelolaan 

stok, dan strategi pemasaran perusahaan. 

 

Kata kunci: dekomposisi, gula, penjualan, peramalan, time series 
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ABSTRACT 

 

SYAFIRA ANNISA PUTRI. Analysis of Sales Forecasting for Sugar Products at 

PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) Using the Time Series Method. Jakarta 

State Polytechnic Department of Business Administration 2025. 

 

This research aims to analyze and develop a sales forecasting model for sugar 

products at PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) by applying the time series 

method to support the company’s strategic decision-making. The study is motivated 

by the decline in sugar sales over the past three years as well as the absence of an 

integrated system that optimizes sales planning with an appropriate forecasting 

model. A quantitative research approach with a descriptive design is utilized, in 

which secondary data are collected from monthly sales records of sugar products 

spanning from 2022 to 2024.  

The analysis begins with the identification of historical patterns through the 

visualization of time series graphs and autocorrelation testing (ACF) using Minitab 

software to reveal the underlying trend and seasonal components within the sales 

data. Three forecasting methods are implemented—Three Moving Average, Double 

Exponential Smoothing, and Multiplicative Decomposition—and their performance 

is evaluated using error metrics such as Mean Absolute Percentage Error (MAPE), 

Mean Absolute Deviation (MAD), and Mean Squared Error (MSE). The evaluation 

results indicate that the Multiplicative Decomposition method provides the best 

performance, with a MAPE of 44.62%, MAD of 7,327.83, and MSE of 

96,813,267.86. Subsequently, the forecasting model is developed as a Microsoft 

Excel template programmed using VBA to automate sales projections for the next 

two years. This model is expected to enhance production planning, inventory 

management, and marketing strategies. 

 

Keywords: decomposition, forecasting, sales, sugar, time series 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penjualan berperan sebagai salah satu faktor kunci dalam kesuksesan 

perusahaan untuk menghasilkan produk atau layanan yang sesuai dengan kebutuhan 

pasar.. Seperti yang dijelaskan dalam teori pemasaran, permintaan yang tinggi 

terhadap produk atau layanan menunjukkan efektivitas strategi pemasaran dalam 

menarik minat pelanggan. Keberhasilan strategi pemasaran ini mencerminkan 

kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai melalui produk yang sesuai 

dengan ekspektasi pasar, sehingga meningkatkan loyalitas konsumen dan 

memastikan adanya aliran penjualan yang stabil. Jika perusahaan mencapai volume 

penjualan yang tinggi, keuntungan yang didapat pun akan meningkat, karena 

peningkatan penjualan biasanya diikuti oleh perbaikan margin dan efisiensi 

operasional. Oleh karena itu, penjualan yang terus berkembang dapat membuat 

perusahaan terus bertahan dalam persaingan bisnis, mendapatkan reputasi positif di 

mata konsumen, dan perusahaan akan growth ke arah yang lebih baik.  

Agar pertumbuhan penjualan tersebut berdampak positif, perusahaan harus 

menyeimbangkan peningkatan volume penjualan dengan pengelolaan rantai 

pasokan, terutama melalui sistem produksi dan distribusi yang efisien untuk 

memastikan ketersediaan produk secara konsisten. PT Rajawali Nusantara 

Indonesia (Persero) atau PT RNI (Persero) sebagai bagian dari BUMN industri 

pangan, memiliki peran penting dalam memastikan ketersediaan dan distribusi 

produk-produk komoditas pangannya, terutama Gula. Namun, berdasarkan data 

penjualan gula PT RNI (Persero) dari tahun 2021 hingga 2024 menunjukkan tren 

yang cenderung menurun, terutama setelah mencapai puncaknya pada tahun 2022, 

seperti yang tertera pada diagram gambar 1.1 di bawah ini:
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Gambar 1.1 Nilai Penjualan PT RNI (Persero) Tahun 2021-2024 

Sumber: Data Internal PT RNI (Persero), 2025 

 

Gambar 1.1 di atas menunjukkan terjadinya fluktuasi dan penurunan dalam 

nilai penjualan gula milik PT RNI (Persero) sejak tahun 2022. Setelah mencapai 

puncaknya di angka sekitar 4,67 miliar rupiah pada tahun 2022, penjualan menurun 

menjadi 4,39 miliar rupiah pada tahun 2023 dan kembali turun menjadi 4,25 miliar 

rupiah pada tahun 2024. Hal tersebut merepresentasikan penurunan sebesar 8,78% 

dalam periode dua tahun terakhir. Menurut tim analisis bisnis internal PT RNI 

(Persero), penurunan tersebut sebagian besar disebabkan oleh perencanaan stok 

yang belum optimal, terlihat dari keterbatasan stok bahan baku gula saat periode di 

luar musim giling. Sementara itu, harga jual gula cenderung lebih mahal sebelum 

musim giling dimulai dan menurun saat musim giling berlangsung, sehingga 

perusahaan tidak dapat memanfaatkan momen ketika harga pasar sedang tinggi. 

Sebagai akibatnya, pendapatan yang diperoleh juga belum mencapai potensi 

maksimal. Selain itu, posisi PT RNI (Persero) dalam hal penguasaan pangsa pasar 

(Market Share) di industri gula nasional masih tergolong rendah, seperti yang 

tertera pada diagram gambar 1.2 di bawah ini: 

 

 4.000.000

 4.100.000

 4.200.000

 4.300.000

 4.400.000

 4.500.000

 4.600.000

 4.700.000

2021 2022 2023 2024

Nilai Penjualan Gula PT RNI (Persero)



5 
 

 
 

 

Gambar 1.2 Market Share Gula PT RNI (Persero) 

Sumber: Data Internal PT RNI (Persero), 2025 

 

Gambar 1.2 di atas menunjukkan market share gula dalam skala produsen 

besar. Market share atau pangsa pasar sendiri sering digunakan sebagai indikator 

kinerja perusahaan di pasar. Data market share produsen besar gula nasional 

menunjukkan bahwa PT RNI (Persero) hanya menguasai 10% pangsa pasar, dengan 

kompetitor utamanya PTPN Group yang juga merupakan pemain gula BUMN 

dengan infrastruktur besar. Pangsa yang kecil tersebut mencerminkan bahwa PT 

RNI (Persero) belum mampu mengoptimalkan potensi pasar yang ada dan kalah 

bersaing dalam merebut konsumen, terutama dalam kategori produsen besar yang 

mendominasi distribusi tradisional dan B2B.  

Penurunan penjualan produk gula di PT RNI (Persero) selama tiga tahun 

terakhir, ditambah dengan rendahnya pangsa pasar, menunjukkan adanya 

permasalahan mendasar dalam perencanaan penjualan dan produksi perusahaan. Di 

tengah volatilitas pasar gula yang tinggi, perubahan pola konsumsi masyarakat, dan 

semakin ketatnya persaingan, perusahaan semakin dituntut untuk memiliki 

kemampuan prediksi yang andal agar dapat mempertahankan dan meningkatkan 

pangsa pasar. Menurut Andrian & Dasawaty (2022:4124), kemampuan 
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memprediksi penjualan secara akurat merupakan faktor kunci yang dapat 

memberikan keuntungan strategis dalam pengambilan keputusan dan peningkatan 

penjualan. Namun, menurut tim analisis bisnis internal, PT RNI (Persero) belum 

menerapkan sistem perhitungan atau model peramalan penjualan (sales forecasting) 

secara sistematis, khususnya untuk produk gula. Ketiadaan tools forecasting yang 

reliable membuat perusahaan kesulitan dalam merencanakan produksi, mengatur 

distribusi, dan menetapkan strategi penjualan yang efektif dalam menghadapi 

dinamika pasar yang terus berubah. Hal tersebut berdampak pada ketidakefektifan 

pengambilan keputusan strategis dan berkontribusi pada penurunan performa 

penjualan (Martins & Galegale, 2023:11295). Oleh karena itu, penerapan analisis 

berbasis data melalui model sales forecasting yang akurat dan terintegrasi menjadi 

sangat penting untuk memproyeksikan tren penjualan masa depan, sehingga PT 

RNI (Persero) dapat merumuskan strategi optimal dalam pengelolaan rantai pasok 

gula dan meningkatkan daya saing di pasar nasional. 

Sales forecasting atau peramalan penjualan merupakan elemen penting dalam 

mendukung pengambilan keputusan strategis perusahaan (Sutiyono & Setiafindari, 

2024:183). Dengan adanya forecasting, PT RNI (Persero) dapat menyusun rencana 

produksi, distribusi, serta strategi penjualan berdasarkan prediksi permintaan yang 

lebih akurat. Pendekatan ini memungkinkan perusahaan menghindari risiko 

overstock maupun understock, menjual produk pada waktu yang paling 

menguntungkan, serta merancang strategi promosi dan distribusi yang sesuai 

dengan pola pasar. Oleh karena itu, penerapan metode forecasting, seperti time 

series diharapkan menjadi solusi yang relevan dan dibutuhkan untuk meningkatkan 

efisiensi operasional serta daya saing produk gula di pasar nasional. 

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa peramalan penjualan dengan metode 

time series diperlukan untuk membantu para produsen dalam menentukan berapa 

banyak yang harus diproduksi dan dijual. Salah satunya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Prastya dkk. (2024), menggunakan metode peramalan time series 

untuk meramal penjualan gula dengan metode Double Exponential Smoothing dan 

Single Exponential Smoothing. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan membuat model forecasting penjualan yang sesuai dengan 
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penjualan produk gula milik PT RNI (Persero). Penelitian ini berfokus pada 

pembuatan model prediksi penjualan gula PT RNI (Persero), yang sebelumnya akan 

dilakukan pengujian menggunakan 3 metode peramalan time series, yaitu Three 

Moving Average, Double Exponential Smoothing, dan Dekomposisi. Metode time 

series ini dirancang untuk mengidentifikasi pola musiman dan tren jangka panjang, 

sehingga dapat membantu perusahaan dalam mengelola stok secara lebih efektif, 

dan meningkatkan kinerja penjualan. Metode peramalan penjualan yang akan 

terpilih nantinya digunakan pada model perhitungan sales forecasting produk gula 

PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero). 

Berdasarkan penjabaran permasalahan di atas, penulis tertarik untuk 

membuat proposal penelitian yang berjudul “Analisis Sales Forecasting Produk 

Gula di PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) Menggunakan Metode Time 

Series”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Dari penjelasan mengenai latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, berikut poin-poin identifikasi masalah dalam penelitian ini: 

a. Terjadi penurunan penjualan produk gula PT Rajawali Nusantara Indonesia 

(Persero) secara konsisten selama tiga tahun terakhir (2022–2024). 

b. Perencanaan stok gula belum optimal, terutama saat musim giling, sehingga 

PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) gagal memanfaatkan momen 

harga pasar yang tinggi di luar musim giling. 

c. Tidak adanya sistem perhitungan sales forecasting yang digunakan secara 

sistematis, menyebabkan perencanaan produksi dan strategi penjualan tidak 

berbasis data atau prediksi permintaan. 

d. Belum diketahui metode peramalan yang paling sesuai dan akurat untuk 

diterapkan dalam peramalan penjualan gula di PT Rajawali Nusantara 

Indonesia (Persero). 
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1.3 Rumusan Masalah 

Mengacu pada identifikasi dan batasan permasalahan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Metode time series apa yang paling akurat untuk memprediksi penjualan gula 

PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero)? 

b. Bagaimana model perhitungan sales forecasting produk gula PT Rajawali 

Nusantara Indonesia (Persero) dengan metode time series tersebut? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini bermaksud 

untuk mengetahui: 

a. Menganalisis metode peramalan time series yang paling akurat dalam 

memprediksi penjualan produk gula PT Rajawali Nusantara Indonesia 

(Persero). 

b. Membuat model perhitungan sales forecasting sederhana menggunakan 

metode time series yang telah dipilih. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi baik dalam ranah teoritis maupun 

penerapan praktis. Adapun manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini dirinci 

sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Membantu PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) dalam membuat 

keputusan yang lebih akurat terkait dengan produksi dan penjualan gula dari 

model forecasting yang dihasilkan. 

b. Penerapan model forecasting yang akurat dapat memberikan keunggulan 

kompetitif bagi PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) di pasar, karena 

perusahaan dapat lebih responsif terhadap perubahan harga dan permintaan 

pasar. 
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1.5.2 Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan menghasilkan manfaat bagi 

beberapa pihak. Adapun manfaat teoritis yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan dan pemahaman lebih 

lanjut tentang metode time series dalam konteks prediksi penjualan salah satu 

komoditas pangan yaitu gula. 

b. Penelitian ini akan memberikan wawasan baru dalam bidang ilmu ekonomi 

dan manajemen, khususnya terkait dengan pengelolaan rantai pasok dan 

penentuan harga di industri pangan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut memberikan jawaban atas rumusan 

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

metode Decomposition Multiplicative merupakan pendekatan yang paling 

akurat dalam meramalkan penjualan gula di PT Rajawali Nusantara Indonesia 

(Persero), karena menunjukkan kinerja nilai error paling kecil dibandingkan 

dua metode lainnya yang diuji dalam penelitian ini. Metode Decomposition 

Multiplicative menghasilkan tingkat akurasi tertinggi dengan nilai MAPE 

sebesar 44,62%, MAD sebesar 7.327,83, dan MSD sebesar 96.813.267,86, 

kemudian metode Double Exponential Smoothing menghasilkan nilai MAPE 

sebesar 62,61% dan MSD sebesar 426.637.268,1, sedangkan metode Three 

Moving Average memiliki nilai MAPE sebesar 60,15% dan MAD sebesar 

16.729,66. Keunggulan metode Decomposition Multiplicative ini terbukti 

mampu menangkap pola musiman dan tren penjualan dengan lebih akurat 

yang terdapat dalam data historis penjualan gula PT Rajawali Nusantara 

Indonesia (Persero), sehingga memberikan hasil prediksi yang paling 

mendekati nilai aktual. 

b. Dalam implementasinya, model forecasting ini dibangun menggunakan 

Microsoft Excel yang telah diprogram dengan VBA untuk otomatisasi dengan 

menggabungkan trend forecast dan seasonal factor menggunakan pendekatan 

multiplicative decomposition. Model tersebut terdiri dari tiga bagian utama, 

yaitu Data Input yang memproses data historis dan tren, Seasonal Factors 

yang menyimpan serta menyesuaikan pola musiman, dan Forecast Results 

yang menghasilkan proyeksi penjualan untuk dua tahun ke depan. Proses 

prediksi dilakukan secara otomatis melalui tombol "Generate Forecast", yang 
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memudahkan pengguna untuk memperoleh hasil forecast hanya dengan 

menginput data terbaru. Hasil dari model ini juga konsisten dengan output 

dari aplikasi statistik profesional seperti Minitab, yang menunjukkan bahwa 

model ini mengindikasikan reliabilitas dan akurasi model.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis pada data penjualan gula PT Rajawali Nusantara 

Indonesia (Persero) yang tertulis, penulis menyarankan kepada pihak perusahaan 

serta pihak terkait: 

a. Bagi PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) disarankan untuk menyusun 

SOP khusus dalam penerapan model sales forecasting dengan metode 

Decomposition Multiplicative guna memastikan konsistensi dan akurasi 

dalam perencanaan strategis, didukung oleh KPI yang relevan. Selain itu, 

perusahaan perlu mengembangkan sistem informasi terintegrasi yang 

menghubungkan model forecasting dengan ERP, serta menginvestasikan 

software statistik profesional untuk mendukung analisis yang lebih canggih. 

Untuk mendukung keberlanjutan, program pelatihan dan sertifikasi di bidang 

forecasting dan data analis juga diperlukan agar hasil peramalan dapat 

dimanfaatkan secara optimal dalam pengambilan keputusan strategis. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil peramalan penjualan gula dalam penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai dasar untuk melakukan penelitian lanjutan. Namun, 

perlu memperhatikan pemilihan teknik peramalan yang sesuai dengan 

karakteristik pola data yang tersedia. Untuk data yang memiliki pola musiman 

yang jelas seperti pada komoditas gula, disarankan untuk mengembangkan 

model peramalan yang menggabungkan metode Decomposition 

Multiplicative dengan algoritma machine learning. Selain itu, penelitian 

lanjutan seperti ARIMA atau SARIMA juga layak dipertimbangkan untuk 

menjawab dinamika tren jangka panjang dan musiman dalam industri gula. 

Dengan cakupan waktu yang lebih panjang dan variabel eksternal tambahan, 

model peramalan yang lebih adaptif dan presisi dapat dihasilkan.
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